BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dimana
hasil dari penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif berupa perilaku,
tulisan, maupun ucapan yang dapan diamati dari subjek itu sendiri.*
Secara garis besar, hasil data yang dimaksud merupakan kegiatan
penelitian yang akan membuat sebuah gambaran suatu peristiwa dan gajala
sistematis dengan penyusunan yang akurat.*’ Model penelitian kualitatif
menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yaitu berawal dari fakta
khusus, peristiwa yang konkret, dan fakta-fakta itu digeneralisasikan yang
mempunyai sifat umum.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus dengan pola penelitian lapangan atau field research. Dimana
penelitian ini mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian
berlangsung, hingga akhirnya mendapat informasi langsung dan terbaru
tentang permasalahan yang dialami subjek penelitian yang berkaitan
dengan perilaku brand switching yang dilakukan mahasiswa jurusan

Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung.

46 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992) Hal.21

47 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Ull Pess, 2005) Hal. 28

“8 |bid, Hal. 29
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini adalah di Indo Celluler dan gedung KH.
Syaifudin Zuhri IAIN Tulungagung di JI. Mayor Sujadi Timur Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Lokasi
tersebut dipilih karena ada beberapa alasan mengapa peneliti memilih
lokasi di Indo Celluler dan IAIN Tulungagung, yaitu:
1. Karena gedung KH. Syaifudin Zuhri merupakan gedung
perkuliahan efektif mahasiswa ekonomi IAIN Tulungagung
2. Karena Indo Celluler merupakan konter HP dan asesoris HP yang
sering berinteraksi dengan mahasiswa IAIN Tulungagung.
3. Lokasi Indo celluler mudah dijangkau karena tepat berada seberang
gerbang utama kampus IAIN Tulungagung.

4. Merek Smartphone yang ditawarkan Indo Celluler beragam.

C. Kehadiran Peneliti
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama
kegiatan penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif, kehadiran
peneliti atau dengan bantuan orang lain mutlak diperlukan.*® Sesuai
dengan pendapat ini, peneliti akan terlibat dan menempatkan diri langsung
sebagai pengumpul data dari sumber di lapangan. Alat pengumpul data
yang akan digunakan peneliti sebagai alat perekam data adalah buku

catatan, bolpoin, kamera, dan recorder.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, — (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2006) Hal.4
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga sekaligus berperan
sebagai instrument penelitian dimana peneliti meminta izin untuk
melakukan wawancara terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
brand switching konsumen pada produk smartphone pada pemilik Indo
Celluler, Karyawan Indo Celluler dan beberapa mahasiswa sebagai
informan yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu mahasiswa sebagai
konsumen yang melakukan perpindahan merek smartphone dalam kurun

waktu satu tahun terakhir.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, Sumberdata merupakan subjek dari
mana data diperoleh.® Dengan kata lain sumber data adalah asal dari mana
data itu diperoleh oleh peneliti melalui observasi, wawancara, maupun
dokumentasi. Dalam penelitian ini, sumber data yang akan digunakan

dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diambil dari sumber pertama
yang ada di lapangan.®® Data primer merupakan data yang
langsung didapat dari informan dilapangan dengan cara observasi,
maupun wawancara dengan pemilik Indo Celluler, Karyawan Indo

Celluler dan beberapa mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) Hal. 129
%1 |bid, Hal. 130
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Tulungagung sebagai konsumen yang melakukan perilaku Brand

Switching.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh sari sumber
kedua setelah data primer.>? Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan. Yaitu dengan
mempelajari artikel, buku, jurnal ilmiah, dan literatur lain seperti
tulisan pakar dan cendekiawan yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Peneliti menggunakan data
sekunder ini sebagai data pendukung untuk memperkuat dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara langsung dengan pemilik Indo Celluler, Karyawan
Indo Celluler dan beberapa mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah

yang memenui Kriteria penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitin ini
adalah:
1. Wawancara
Dengan menggunakan metode pengumpulan data

menggunakan  wawancara, penulis mengajukan  beberapa

52 |bid, Hal. 130



56

pertanyaan langsung kepada informan (pemilik Indo Celluler,
Karyawan Indo Celluler dan beberapa mahasiswa jurusan Ekonomi
Syariah IAIN Tulungagung yang memenuhi kriteria penelitian)
terkait hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
2. Observasi
Penelitian ini mneggunakan metode pengumpulan data
observasi, yang berarti peneliti langsung terjun ke lapangan untuk
melihat dan memperhatikan informan untuk mencari informasi
yang berkaitan dengan penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai
variabel berupa catatan-catatan, transkrip, buku, foto kegiatan,
surat kabar, majalah, dan lain sebagainya yang nantinya dapat
digunakan sebagai menguat dan pendukung data hasil observasi

dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif analitik, dimana teknik analisisnya dengan mengumpulkan data
yang sudah ada, kemudian data tersebut disusun dan dikategorikan
berdasarkan persamaan jenis data yang diperoleh. Teknik analisis data ini
bertujuan untuk menggambarkan masalah yang akan diteliti, kemudian

dianalisa dengan teori para ahli dan cendekiawan yang relevan. Kemudian
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menurut Miles dan Huberman dalam skripsi Nisrina Qurotul Aini yang
berjudul ™ Perilaku Konsumen Dalam Jual Beli Handphone Second
Perspektif Ekonomi Islam”, langkah pengolahan data kualitatif adalah
sebagai berikut:>®

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data yang muncul
dari catatan yang diperoleh di lapangan. Tahap ini berlangsung
secara terus-menerus selama terjadi penelitian dan berlanjut sampai
laporan akhir selesai tersusun. Peneliti akan melakukan penelitian
langsung ke lokasi penelitian untuk menggali informasi dari
informan dalam bentuk data observasi, catatan, wawancara, dan
dokumentasi dan kemudian data tersebut akan digolongkan sesuai
masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, masalah yang diteliti oleh peneliti
merupakan perilaku brand switching konsumen dalam proses
pemilihan merek smartphone yang dilakukan oleh mahasiswa
jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Tulungagung. Data-data yang diperoleh kemudian dipilah untuk
menyaring data-data yang diperlukan dan tidak diperlukan.
Selanjutnya data tersebut difokuskan sesuai dengan masalah dalam

penelitian.

53 Nisrina Qurotul Aini, Perilaku Konsumen Dalam Jual Beli Handphone Second
Perspektif Ekonomi Islam, (Tulungagung: Skripsi IAIN Tulungagung, 2017) Hal. 66
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2. Penyajian (Display) Data
Tahap penyajian data adalah sekelompok informasi yang
tersusun dan memberi kemungkinan dalam proses penarikan
kesimpulan dan proses pengambilan tindakan. Pada tahap ini,
peneliti akan menampilkan data yang sudah diperoleh, mengingat
dalam penelitian kualitaif terdapat banyaknya teks naratif. Peneliti
mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari informan, kemudian disusun
secara terperinsi dan sistematis dari awal hingga akhir informasi
diperoleh sampai mendapat kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam proses penyajian data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini merupakan tahap
dimana data yang sudah diperoleh akan diverifikasi dengan cara
mencari bukti yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil temuan dan verivikasi data dengan mencari
makna setiap gejala yang diperoleh dilapangan, mencatat

keteraturan, dan konfigurasi yang ada.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Secara umum, keabsahan data merupakan saat dimana setiap
keadaan harus memenuhi syarat sebagai berikut:>*

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan.

3. Membolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dan prosedurnya dan ketentuan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.

Agar data yang diperoleh dari tempat penelitian dan semua
informan memperbolehkan keabsahan, maka peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut:>®

1. Perpanjangan Keabsahan Temuan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti
menyampaikan izin permohonan penelitian kepada mahasiswa
jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN

Tulungagung yang memenuhi syarat agar dalam melakukan

penelitian mendapat tanggapan yang baik dari awal sampai akhir

penelitian dilakukan. Peneliti memperpanjang masa observasi dan
wawancara sengan sesering mungkin bertemu atau berkomunikasi

untuk memperoleh data yang valid dari informan.

5 Ibid, Hal. 68
% 1bid, Hal.68-69
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2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan suatu yang lain untuk mengecek, atau sebagia
pembanding terhadap data yang diperoleh. Metode triangulasi
merupakan metode paling umum yang digunakan sebagai
pengujian validitas dalam metode penelitian kualitatif. Data yang
digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini adalah data
hasil wawancara dari para informan.
3. Diskusi Teman Sejawat
Diskusi teman sejawat dilakukan untuk mengekpos hasil
sementara dari hasil temuan sementara atau temuan akhir. Teknik
ini sebagai salah satu teknik pemerikasaan keabsahan data dengan
alasan sebagai berikut:
a. Untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran.
b. Diskusi dengan teman sejawat memberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk memulai, menjajaki, dan
menguji hipotesisi kerja yang muncul dari pemikiran

peneliti.>®

%6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian... Hal. 68
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian, penulis menggunakan
prosedur atau tahapah tahapan agar tujuan penelitian lebih terarah,
sehingga mencapai kevaliditan maksimal. Dalam penelitian ini, tahapan-
tahapan penelitian yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap sebelum ke lapangan: (a) Menentukan fokus penelitian,
menentukan lapangan penelitian, (b) Mencari informan yang sesuai
dengan kriteria penelitian, (c) Mengurus perizinan, dan (d)
Menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan: (a) Memahami latar belakang dan
persiapan diri, (b) Memasuki lapangan, (c) Mengumpulkan data
dari informan terkait fokus penelitian, dan (d) Memecah data yang
sudah terkumpul.

3. Tahap analisis data: (a) Membuat ringkasan dan mengedit hasil
wawancara, (b) Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama
wawancara, (c) Mempertegas  fokus  penelitian,  (d)
Pengorganisasian data, (e) Pemilihan data menjadi satuan data
tertentu, (f) Pengkategorian data, (g) Penemuan hal-hal penting
dari data penelitian, dan (g) Pemberian makna

4. Tahap penelitian laporan: (a) Penyusunan hasil penelitian, (b)
Konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing, dan (c)

Perbaikan atau revisi hasil konsultasi



